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ABSTRAK 

 

TRIANA WIDYA NINGRUM, Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja 

Terhadap Kinerja Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 (Dibawah bimbingan 

Ibu Meti Zuliyana SE, M.Si, Ak.CA dan Ibu Yuni Rachmawati SE, M.Si, 

Ak.CA) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 

modal kerja terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 

yaitu dokumentasi. Sampel yang diambil sebagai objek penelitian ini adalah 

Laporan Keuangan pada tahun 2018-2020. Teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana 

melalui bantuan program SPSS 17. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

Signifikan dalam penelitian ini sebesar 0.021 atau lebih kecil dari 0.05 (0.021< 

0.05), dan t(hitung) dalam penelitian ini sebesar 2.441 atau lebih besar dari t(tabel) 

yaitu 1.699 (2.441 > 1.699), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan variabel pengelolaan modal kerja terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-

2020. Hasil analisis koefisien regresi menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

pengelolaaan modal kerja adalah nol dan kinerja keuangan yang diukur Economic 

Value Added (EVA) sebesar 22.939 dan nilai beta (β) yaitu sebesar 0.715, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti, jika variabel pengelolaan modal 

kerja naik sebesar 1%, maka kinerja keuangan mengalami peningkatan sebesar 

0.715. 

Berdasarkan hasil koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai R Square yaitu sebesar 0.175 

atau 17.5% menunjukkan bahwa varian yang terjadi pada kinerja keuangan 

sebesar 17.5% ditentukan oleh varian yang terjadi pada pengelolaan modal kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 82.5% ditentukan oleh faktor-faktor lain. Penelitian 

yang akan datang disarankan dapat menambah beberapa faktor lain seperti 

produktivitas penjualan, tingkat profitabilitas dan lain-lain. Agar hasil yang 

diperoleh lebih banyak menjelaskan pengaruhnya terhadap modal kerja. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

TRIANA WIDYA NINGRUM, The Effect of Working Capital Management on 

Performance in Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2020 (Under the guidance of Ms. Meti Zuliyana SE, M.Si, 

Ak.CA and Ms. Yuni Rachmawati SE, M.Si, Ak.CA) 

 

The purpose of this study was to determine the effect of working capital 

management on the financial performance of food and beverage companies listed 

on the IDX. Sources of data used are secondary data sources. The data collection 

technique used in carrying out this research is documentation. The sample taken 

as the object of this research is the Financial Statements in 2018-2020. The data 

analysis technique in this study uses quantitative analysis techniques with simple 

linear regression analysis through the help of the SPSS 17 program. 

The results of hypothesis testing in this study indicate that the significant 

value in this study is 0.021 or less than 0.05 (0.021 < 0.05), and t(count) in this 

study is 2.441 or greater than t(table) which is 1.699 (2,441 > 1.699), it can be 

concluded that there is a positive and significant effect of working capital 

management variables on financial performance in food and beverage companies 

listed on the IDX in 2018-2020. The results of the regression coefficient analysis 

show that if the value of the working capital management variable is zero and the 

financial performance measured by Economic Value Added (EVA) is 22,939 and 

the beta (β) value is 0.715, so it can be concluded that working capital 

management has a positive influence on financial performance. . This means, if 

the working capital management variable increases by 1%, the financial 

performance has increased by 0.715. 

Based on the results of the coefficient of determination (R2), it shows that 

the value of the coefficient of determination shown by the R Square value is 0.175 

or 17.5%, indicating that the variance that occurs in financial performance of 

17.5% is determined by the variance that occurs in working capital management, 

while the remaining 82.5% determined by other factors. Future research is 

suggested to add several other factors such as sales productivity, level of 

profitability and others. So that the results obtained more clearly explain the 

effect on working capital. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

    Perusahaan mengalami persaingan bisnis yang semakin tinggi di era 

globalisasi ini. Persaingan bisnis menyebabkan perusahaan harus baik mengelola 

modal kerja perusahaan. Perusahaan diharuskan untuk meningkatkan kemampuan 

atas kualitas operasional dan mengelola keuangannya secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efesien dapat dilakukan dengan cara 

melakukan perhitungan analisis keuangan. Manajemen keuangan mempunyai 

peran yang penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan, sehingga 

manajemen keuangan dituntut untuk menjalankan fungsinya secara efektif. 

     Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-

alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya yang digunakan secara optimal 

dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 2014 : 2). 

      Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
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mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan timbul sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen 

mengenai efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas dari 

perusahaan (Rudianto, 2013 : 189). 

     Modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan karena 

meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi aktiva lancar. 

Kas merupakan komponen modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Kas 

digunakan perusahaan untuk membeli persediaan, membayar hutang, membayar 

gaji karyawan, dan lain-lain. Kemampuan uang kas berputar selama periode 

tertentu untuk memperoleh pendapatan disebut perputaran kas. Penggunaan kas 

yang efisien dapat memperbesar kemungkinan perusahaan dalam memperoleh 

profitabilitas dan kinerja keuangan. Apabila perusahaan tidak dapat 

memperhitungkan tingkat modal yang memuaskan, maka kemungkinan 

perusahaan akan mengalami insolvensy (tidak mampu memenuhi kewajiban jatuh 

tempo) bahkan mungkin terpaksa harus di likuidasi. 

    Komponen modal kerja lain yang tidak kalah pentingnya adalah persediaan. 

Persediaan sangat dibutuhkan dalam setiap perusahaan untuk menjaga kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan. Persediaan seringkali mengalami perubahan 

sehingga pihak manajemen harus berhati-hati dalam mengelola dan menentukan 

jumlah persediaan agar tidak terjadi kesalahan seperti kekurangan persediaan atau 

kelebihan persediaan. Apabila persediaan mengalami kelebihan, maka perusahaan 

akan menanggung besarnya tingkat pembiayaan pemeliharaan dan resiko 
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kerusakan barang karena penyimpanan yang terlalu lama sehingga dapat 

menurunkan kualitas barang. Hal ini berpengaruh pada tingkat kinerja keuangan 

perusahaan yang seharusnya lebih diwajibkan untuk meningkatkan kinerja 

keuangannya dari penjualan. 

     Setiap aktivitas perusahaan akan selalu memerlukan dana dan biaya baik 

untuk mendanai operasional perusahaan maupun untuk membiayai investasi 

jangka panjang perusahaan. Dana yang digunakan untuk membiayai operasional 

perusahaan disebut modal kerja. Elemen Modal kerja terdiri atas 3 yaitu kas, 

piutang, dan persediaan. Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling 

tinggi tingkat likuiditasnya. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasya. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk 

tidak dapat memenuhi kewajiban financialnya, namun bukan berarti perusahaan 

harus mempertahankan jumlah persediaan kas yang sangat besar, karena semakin 

besar kas akan mengakibatkan banyak uang yang menganggur sehingga akan 

memperkecil profitabilitas.  

    Tingkat keefektifan modal kerja dapat dilihat dari semakin tingginya masa 

perputaran modal kerja tersebut. Apabila semakin tinggi perputaran modal kerja 

maka semakin efektif penggunan modal kerja perusahaan, sebaliknya semakin 

rendah perputaran modal kerja semakin tidak efektif penggunaan modal kerja 

perusahaan sehingga menyebabkan terhambatnya kegiatan operasional perusahaan 

yang pada akhirnya akan menghambat kemampuan perusahaan dalam perolehan 

keuntungannya. Dalam peningkatan modal kerja, perusahaan menanamkan 
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investasi terhadap perusahaan. Agar penanaman modal kerja tersebut dapat 

diketahui, maka perusahaan perlu mencantumkan atau melaporkan perubahan 

modal kerja tersebut kedalam laporan keuangan perusahaan.  

    Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Dengan diperoleh 

mengenai informasi dari laporan keuangan perusahaan, dapat diketahui baik 

buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan (Kasmir, 2014 : 7). Modal Kerja 

adalah Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan. 

Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 

aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persedian, 

dank aktiva lancar (Kasmir, 2016 : 85). 

     Keberadaan suatu perusahaan bermula dari modal sendiri dan investasi dari 

para investor. Pada perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), investasi 

berasal dari pemegang saham (stakeholder). Para pemegang saham bertanggung 

jawab terbatas terhadap hutang-hutang perusahaan sebesar modal yang disetorkan. 

Disini peranan manajemen perusahaan dituntut untuk menjadikan perusahaan 

yang di kelola mampu menghasilkan kinerja keuangan bagi penyandang dana. 

Penilaian kinerja harus digunakan oleh setiap perusahaan, sehingga dengan 

adanya penilaian kinerja keuangan maka perusahaan dapat mengetahui apakah 

hasil-hasil yang telah dicapai sesuai dengan target yang ditetapkan sebelumnya 

atau sebaliknya.  

     Setiap perusahaan sangat diharapkan bisa mengembalikan modal kerja 

dalam waktu singkat dan mengoptimalkan kinerjanya dalam meningkatkan profit 
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dan kinerja keuangan. Meningkatkan laba berarti meningkatkan kesejahteraan 

sebuah perusahaan. Jika perusahaan tersebut dapat meningkatkan laba secara 

optimal, maka akan terjadi penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika perusahaan 

tidak dapat meningkatkan laba secara optimal, maka terjadi pengurangan modal 

kerja. Manajemen modal kerja sangat penting bagi keuangan semua perusahaan, 

karena apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaan modal kerja akan menggangu 

kegiatan operasional perusahaan dan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.  

    Selama ini dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan menggunakan 

salah satu dari empat cara yaitu Return On Invesmen (ROI), Financial Ratio 

(Rasio Keuangan), Residual income (RI) dan Economics Value Added (EVA). 

Ketiga cara petama dihitung dan dinilai berdasarkan laba akuntansi sedangkan 

cara keempat dihitung atau dinilai berdasarkan laba ekonomi. Penilaian kinerja 

yang sering digunakan perusahaan yaitu Return On Investment (ROI) karena 

menggunakan metode langsung yang lebih memungkinkan untuk dengan 

perbandingan yang lebih mudah. Economic Value Added dinilai efektif dan lebih 

akurat untuk menilai kinerja keuangan, sehingga pengukuran kinerja Economic 

Value Added (EVA) dinilai efektif digunakan pada perusahaan manufaktur. 

      Bursa Efek Indonesia (BEI) atau  Indonesian Stock Exchange (IDX)  

merupakan pasar modal yang ada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki 

peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi, yang 

merupakan  salah satu alternatif penanaman modal. Bagi perusahaan, BEI 

membantu perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal dengan cara go public 

yaitu kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten 
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(perusahaan yang go public) kepada masyarakat beserta tata cara  yang diatur oleh 

UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya. 

Perusahaan Manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki aktivitas 

pengelolaan bahan mentah hingga menjadi bahan jadi dan dipasarkan kepada 

konsumen. Perusahaan Manufaktur terdiri dari tiga sektor yaitu : Sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan kategori perusahaan 

industri manufaktur yang produknya sangat dibutuhkan masyarakat, sehingga 

prospeknya menguntungkan baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

Secara umum, keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya 

sering kali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. Akan tetapi, laba yang 

besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara 

efektif dan efesien. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian. Perusahaan makanan dan minuman 

adalah salah satu sektor dari perusahaan manufaktur, dimana perusahaan tersebut 

bergerak dibidang industri makanan dan minuman yang merupakan salah satu 

sektor yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat.  
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Gambar 1.1 

Perputaran Modal Kerja 

Perusahaan Makanan Minuman yang terdaftar di BEI 

 

Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari laporan keuangan pada 

perputaran modal kerja perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2018-2020 

cenderung berfluktuasi. Perputaran modal kerja tertinggi yaitu pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2018 sebesar 35,48 kali sedangkan 

perputaran modal kerja terendah pada PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(COCO) tahun 2018 sebesar -13,47 kali.  

Terdapat penelitian yang melakukan penelitian serupa diantaranya 

Yuliana Prasmawati Hapsari (2015) yang meneliti tentang Analisis pengaruh 

pengelolaan modal kerja terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Cash Turnover dan Current Ratio berpengaruh positif 

terhadap Return On Assets menunjukkan semakin kecilnya total kewajiban 

dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan. Sedangkan variabel 
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Inventory Turnover berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA) dan 

menurunkan profitabilitas perusahaan. Begitu juga yang dilakukan pada penelitian 

Sorta M S Simangunsong (2018) yang meneliti tentang Pengaruh struktur modal 

dan manajemen modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan food dan 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia didapatkan hasil penelitian 

menunjukkan struktur modal yaitu debt to equity ratio dan manajemen modal 

kerja yaitu working capital turnover, dan inventory turnover berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas yaitu return on Assets. Sedangkan yang 

dilakukan pada penelitian Muhammad Julian Fajarriannor (2018) yang meneliti 

tentang Pengaruh manajemen modal kerja terhadap kinerja keuangan perusahaan 

jasa sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap Return on Assests (ROA) . 

     Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020”. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahannya, yaitu : 

“Berapa besar pengaruh modal kerja terhadap kinerja keuangan 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk : 

 “Mengetahui dan menganalisa pengaruh modal kerja terhadap 

kinerja keuangan pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia?” 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik : 

1. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoristis 

mengenai pengelolaan modal kerja terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti 

selanjutnya khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tridinanti dan bagi masyarakat pada umumnya. 

 

2. Manfaat Praktis : 

1. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian diharapkan agar dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan untuk mengetahui pengelolaan modal kerja dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini selain bertujuan untuk menambah wawasan 

keilmuan mengenai pengelolaan modal kerja dalam meningkatkan 

kinerja keuangan juga sebagai alat mengukur kemampuan penulis 

dalam melakukukan penelitian. 
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